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Latar Belakang
1. Seiring dengan perkembangan zaman, tingkat persaingan perusahaan
yang bergerak dibidang manufactur dituntut untuk selalu menyediakan
kebutuhan konsumen secara cepat dan tepat, termasuk dalam hal
penyediaan bahan baku untuk memenuhi kebutuhan dan menghadapi
persaingan yang semakin variatif dan kompetitif dari dalam maupun luar
negeri. Semakin tingginya permintaan pasar, perusahaan harus
memastikan efisiensi, kualitas, dan konsistensi proses produksinya.

2. Untuk menghadapi tantangan tersebut penelitian ini mengadopsi
pendekatan Lean Manufacturing dan Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA). Lean Manufacturing membantu untuk mengidentifikasi dan
mengurangi pemborosan diseluruh proses produksi. FMEA memungkinkan
perusahaan menganalisis risiko dan menentukan prioritas mitigasi. Dengan
mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut, perusahaan diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan mempertahankan
keunggulan kompetitifnya dipasar
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Literatur Review
a. Lean Manufacturing

Lean Manufacturing adalah kegiatan produksi yang

mempertimbangkan semua pengeluaran sumber daya yang ada

untuk meningkatkan nilai ekonomi bagi pelanggan tanpa

pemborosan Pemborosan juga dapat diartikan sebagai aktivitas

yang tidak memberikan nilai tambah pada produksi. Dengan

menganalisis aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah ini, Lean

Production merupakan sebuah filosofi bisnis yang memperpendek

waktu antara pemesanan dan pengiriman produk dengan cara

menghilangkan pemborosan dari aliran nilai produk
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Literatur Review
b. Manajemen Risiko
Manajemen Risiko adalah proses sistematis yang melibatkan identifikasi,
analisis, dan evaluasi risiko yang terkait dengan aktivitas di lingkungan
tertentu. Tujuan utamanya adalah untuk memahami dan memitigasi potensi
bahaya secara komprehensif untuk memfasilitasi pengambilan keputusan
yang tepat dan penerapan tindakan pencegahan yang tepat.
c. Integrasi Lean dan FMEA
Dengan menggabungkan metode Lean Manufacturing dan Manajemen
Risiko maka dapat menganalisa pemborosan utama yang ada dan
mereduksi pemborosan tersebut. Kemudian, dengan menggunakan metode
manajemen risiko, kita akan menganalisa data-data risiko yang mungkin
muncul suatu aliran kegiatan sehingga dapat ditawarkan kegiatan
pencegahan untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan risiko bahaya
pada aliran kegiatan tersebut
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Metode Penelitian
1. Rumusan Masalah

2. Tujuan Penelitian

3. Pengumpulan Data

4. Pengolahan Data

5. Analisis Data
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Hasil dan Pembahasan
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Rekapitulasi Wawancara 7 Waste
1.Transportasi : Pada kategori pemborosan Transportasi tidak

ditemukan adanya pemborosan pada proses pengiriman

produk. Proses dan prosedur pengiriman dinilai sudah efisien

dan memberikan nilai tambah karena sudah menggunakan

Transportation Management System (TMS) yaitu perangkat

lunak yang dirancang untuk membantu perusahaan

merencanakan, mengeksekusi, dan mengoptimalkan

pengiriman barang dengan fitur-fitur utama yang mencakup

perencanaan dan optimasi rute, manajemen operator,

pelacakan dan visibilitas, manajemen biaya, dan layanan

pelanggan.

2.Inventory : Pada kategori ini mendapatkan nilai 25% karena

terjadi penumpukan produk jadi yang berkaitan dengan

bahan baku yang tidak memenuhi standart kualitas maupun

yang tidak sesuai dengan permintaan konsumen.

3.Motion : sebesar 15% dimana beberapa gerakan dalam

proses produksi harus dihindari seperti mencari krat kosong

untuk meletakkan produk dan aliran tenaga kerja yang tidak

efisien karena ruang produksi yang terbatas.
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Rekapitulasi Wawancara 7 Waste
4. Waiting : sebesar 30% dimana waktu tunggu yang terbuang

relatif banyak dan sering terjadi, terlihat dari aliran bahan

baku yang terhenti dengan berbagai alasan, dengan waktu

tunggu yang paling signifikan terjadi selama 180 menit.

5. Overproduction : sebesar 7% dimana proses produksi

menggunakan sistem make-to-order. Namun 7% dari output

tidak sesuai dengan permintaan, sehingga menghasilkan

produk jadi yang tidak diserap sepenuhnya oleh konsumen.

6. Overprocessing : sebesar 5% dimana terdapat pemborosan

proses pencabutan bulu yang telah dilakukan oleh mesin,

tetapi harus diulang kembali secara manual. Hal ini terjadi

karena kurang optimalnya setting mesin terhadap bahan

baku yang diproses.

7. Defect : sebesar 18% beberapa jenis produk cacat yang

dihasilkan dalam proses produksi, seperti ayam memar, tulang

patah, potongan tidak sesuai, dan sobek kulit
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Fishbone Diagram
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Fishbone Diagram
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Fishbone Diagram
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Tabel Matrix FMEA
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Tabel Matrix FMEA
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Skor Risk Priority Number (RPN)
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Diagram Efisiensi



16

Diagram Efisiensi
• Diagram efisiensi menunjukkan perbandingan biaya dan rasio pemborosan sebelum dan sesudah implementasi Lean

Manufacturing dan FMEA. Perbandingan biaya yang muncul merupakan dampak dari perbaikan jadwal perbaikan

mesin produksi secara berkala, sehingga frequensi kerusakan pada mesin produksi dapat direduksi dan berdampak

langsung terhadap efisiensi biaya yang ada. Efisiensi yang dihasilkan yaitu

1.Efisiensi biaya karyawan sebelum penerapan sebesar Rp. 1.369.728.000,- menjadi Rp. 1.290.968.640,- implementasi Lean

dan FMEA membantu mengurangi biaya karyawan, termasuk pengeluaran lembur dengan meningkatkan efisiensi

tenaga kerja.

2.Efisiensi biaya operasional sebelum penerapan sebesar Rp. 674.566.000,- menjadi Rp. 658.910.000,- ini menunjukkan

bahwa perbaikan pada proses dan penjadwalan kerja juga memengaruhi biaya operasional secara keseluruhan.

3.Rasio pemborosan bahan baku sebelum penerapan Rp. 1.591.758.886,- menjadi Rp. 1.572.657.779,- menunjukkan

bahwa ada peningkatan dalam pemanfaatan bahanbaku, yang berarti lebih sedikit limbah yang dihasilkan.
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Kesimpulan
• Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Lean Manufacturing dan FMEA secara sinergis

diindustri pengolahan ayam hidup berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi

pemborosan diberbagai tahap proses produksi. Tahapan Lean Manufacturing membantu

mengidentifikasi 7 waste , sedangkan FMEA digunakan untuk memprioritaskan tindakan perbaikan

berdasarkan tingkat risiko tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan penurunan signifikan dalam

biaya tenaga kerja, biaya operasional, dan rasio pemborosan bahan baku. Biaya tenaga kerja

berkurang 5,8%, Biaya operasional berkurang 2,3%, dan rasio pemborosan bahan baku turun 1,2%.

Penelian ini menyoroti pentingnya pemeliharaan preventif, peningkatan efisiensi tenaga kerja, dan

penggunaan teknologi otomatisasi untuk mendukung proses produksi yang lebih ramping dan

efektif. Dampak tersebut merupakan integrasi Lean dan FMEA diindustri pengolahan ayam hidup.




	Slide 1: Memanfaatkan Teknik Lean dan FMEA untuk Menghilangkan Pemborosan dan Meningkatkan Kinerja dalam Pemrosesan Ayam Hidup
	Slide 2: Latar Belakang
	Slide 3: Literatur Review
	Slide 4: Literatur Review
	Slide 5: Metode Penelitian
	Slide 6: Hasil dan Pembahasan
	Slide 7: Rekapitulasi Wawancara 7 Waste
	Slide 8: Rekapitulasi Wawancara 7 Waste
	Slide 9: Fishbone Diagram
	Slide 10: Fishbone Diagram
	Slide 11: Fishbone Diagram
	Slide 12: Tabel Matrix FMEA
	Slide 13: Tabel Matrix FMEA
	Slide 14: Skor Risk Priority Number (RPN)
	Slide 15: Diagram Efisiensi
	Slide 16: Diagram Efisiensi
	Slide 17: Kesimpulan
	Slide 18

